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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Film "There is Rain before the Rainbow" mengambil tema kehidupan sehari-hari
orang yang tinggal di kota Jakarta. Desain environment pada film ini, mengikuti
kesan realistis yang tidak terlalu jauh dari apa yang kita lihat sehari-hari. Penulis
membuat film animasi ini berdasarkan permasalahan yang sering ditemukan di
kota-kota besar. Masalah tersebut sering menyerang kaum menengah ke bawah
dan memengaruhi tingkat harapan seseorang. Penulis menuangkan masalah ini ke
dalam film animasi, agar lebih mendapatkan kesan drama dengan memainkan
warna dan situasi tanpa meninggalkan kesan realistis.

Sebagian besar orang menghabiskan waktunya di dalam ruangan, baik itu
di tempat kerja maupun di rumah. Suasana tempat kerja atau kantor dan rumah
tentu berbeda karena kantor bersifat formal dan rumah bersifat kekeluargaan dan
santai. Tekanan pekerjaan akibat banyaknya beban kerja memengaruhi emosi
tokoh dalam “There is Rain before the Rainbow”. Sama halnya dengan rumah
yang memberikan ketenangan dan suasana kekeluargaan. Oleh karena itu,
rancangan environment yang tepat mempengaruhi keberhasilan suasana dan emosi

yang akan di bentuk dalam film “There is Rain before the Rainbow”.
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Konsep desain environment penting dalam proses desain dan
pengembangan desain pada film animasi. Desain karakter dan animasi penting,
tetapi sekitar 95 persen dari apa yang penonton lihat di setiap adegan film animasi
adalah environment (White, 2006). Dengan desain karakter yang biasa dan
animasi yang terbatas, film mempunyai ilusi kualitas atau suasana hati tertentu,
jika film tersebut mempunyai environment yang inspirasional atau berkualitas
tinggi (White, 2006).

Perancangan environment “There is Rain before the Rainbow”
menggunakan gaya semi realis berdasarkan referensi film-film Comix Wave oleh
Makoto Shinkai yang menginspirasi penulis, terkenal dengan seni environment
yang spektakuler. Seni dan kemampuan besar mereka untuk mengatur suasana
hati atau tema dengan memberikan penonton sebuah pengalaman sinematik
superior. Film-film tersebut antara lain adalah 5 Centimeter per Second dan The

Garden of Words.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana menciptakan desain environment, khususnya interior pada film 2D

animasi bergaya semi realis "There is Rain before the Rainbow"?

1.3 Batasan Masalah
Penulis memfokuskan pembahasan pada penciptaan environment, khususnya

interior dengan batasan, antara lain:

1. Adegan yang dibahas adalah setting di rumah dan di kantor
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2. Suasana dalam film animasi dibuat sesuai dengan kondisi rumah dan
perkantoran Jakarta.

3. Style environment yang dipakai penulis adalah style semi realistis.

1.4 Tujuan Tugas Akhir
Tugas Akhir ini bertujuan untuk merancang environment dengan style semi
realistis pada scene interior pada film animasi 2D “There is Rain before the

Rainbow”

1.5 Metode Pengumpulan Data

Tugas Akhir ini menggunakan metode kualitatif yang didukung studi literatur
melalui buku-buku tentang desain environment. Studi ini akan mendasari penulis
untuk membuat laporan ini. Penulis juga akan melakukan pengamatan dan
dokumentasi lapangan (foto, sketsa keadaan). Temuan yang penulis dapatkan

nantinya akan dibandingkan dengan referensi film animasi sejenis.

1.6 Metode Perancangan

Penulis melakukan studi literatur sebagai pendukung perancangan, setelah itu
penulis memutuskan tempat spesifik, yaitu kota Jakarta dengan cara dokumentasi
lapangan untuk landasan desain environment. Penulis melakukan eksplorasi sketsa
environment dari tempat yang dipilih, kemudian menentukan hasil final yang

nantinya akan digunakan dalam animasi.
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1.7 Timeline

Tabel 1.1 Timeline pengerjaan animasi kelompok

No

Animatic

Assets for

Animation

Produksi

8 Animasi

9 Editing
10

11 Penyusunan

Laporan
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Tabel 1.2 Timeline pengerjaan individual pembuatan environment
Bulan

No | Tahapan Kegiatan 1 2 3

Sketsa Awa
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